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E Lgctar Belakang Masalah
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2
?’D g Pada era globalisasi saat ini banyaknya perusahaan yang bergerak dalam industri,
o = @
fsieré kOndisi perekonomian saat ini telah menciptakan suatu persaingan yang ketat antar
0 2 2
gergsahaan manufaktur. Persaingan dalam industri manufaktur ini membuat setiap
n
° 5
ﬁemﬁsahﬁaan ingin meningkatkan kinerjanya agar tujuan perusahaan dapat tercapai. Kinerja
=
= 3
ﬁer@sahaan adalah sesuatu yang ingin dicapai oleh perusahaan atau prestasi yang

perllhatkan dalam kemampuan suatu perusahaan.

jiu@ne

Kinerja merupakan salah satu instrumen penting dalam mendukung

eberlangsungan suatu perusahaan, utamanya perusahaan yang telah go public. Seiring

oW edue

e

esatnya perkembangan perusahaan-perusahaan yang go public, kinerja menjadi salah satu

DD

ktor yang dapat mempengaruhi persepsi investor terhadap perusahaan Investor dalam

elakukan keputusan investasi tentu memikirkan informasi-informasi tentang suatu

@ eAudgu uegey

erusafidan dan kemampuan perusahaan untuk membayar atau melunasi kewajiban —

ewajiBan finansialnya. Peningkatan kinerja perusahaan dapat diukur melalui analisa atas

JFyungue

porarlkeuangan dengan menggunakan rasio profitabilitas

Profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba yang
dihasilkan dari berbagai aktivitas perusahaan melalui sejumlah kebijakan dan keputusan
yang dilakukan oleh perusahaan selama periode tersebut. Profitabilitas suatu perusahaan

akan m:empengaruhi kebijakan para investor atas investasi yang dilakukan. Kemampuan

perusahaan untuk menghasilkan laba akan dapat mernarik para investor untuk menanamkan
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dananya untuk memperluas usahanya. Sebaliknya tingkat profitabilitas yang rendah akan

menyebabkan para investor menarik dananya.

1na-l

Profitabilitas menunjukan keberhasilan perusahaan di dalam menghasilkan

Xxbuele

euntungan. Oleh karena itu, profit merupakan berita baik bagi perusahaan. Dengan

o I

s I V)

§en§ikian setiap perusahaan akan selalu berusaha meningkatkan profitabilitasnya, karena
° 7

éﬁen@kin tinggi tingkat profitabilitas suatu badan usaha maka kelangsungan hidup suatu
Q I

o o

pertisahdan akan lebih terjamin.

-

% § Berbagai penelitian mengenai profitabilitas telah dilakukan, baik di dalam maupun
5 & v

diluar negeri. Penelitian berikut merupakan kelanjutan penelitian-penelitian terdahulu yang
28 =

telah memperoleh simpulan mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi profitabilitas.

Penelitian ini menggunakan ROA sebagai alat untuk mengukur profitabilitas

U edue

erusahaan. Return On Asset (ROA) menunjukan kemampuan perusahaan menciptakan

untungan dari aset yang dikendalikan oleh manajemen.

n@EDU

Usaha yang sering dilakukan perusahaan untuk meningkatkan profitabilitas adalah
eningkatkan penjualan persediaan sehingga perputaran persediaan meningkat.

ekurafgan atau kelebihan persediaan merupakan gejala yang kurang baik. Pada prinsipnya

ueyprgaAuziu uep ueyw

persediaan mempermudah atau memperlancar jalannya operasi perusahaan yang harus

qu

@ilakukan secara berturut-turut. Dengan adanya pengelolaan persediaan yang baik, maka

perusahaan dapat segera mengubah persediaan menjadi laba bersih.

Semakin tinggi perputaran persediaan barang, maka semakin tinggi biaya yang dapat
ditekan=sehingga semakin besar perolehan laba suatu perusahaan. Sebaliknya, jika semakin
Iambat,:perputaran persediaan barang, semakin kecil pula perolehan labanya. Dengan

tingginga perputaran persediaan menyebabkan perusahaan semakin cepat melakukan
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penjualan barang dagang sehingga akan memperbesar laba operasi dan pada akhirnya juga

akan menjngkatkan laba bersih. Laba bersih mengindikasikan profitabilitas perusahaan.

—

a’

]

Beberapa penelitian yang telah dilakukan yang berkaitan dengan pengaruh

©huele

ergutafan persediaan terhadap profitabilitas menggunakan return on asset menunjukan

Eeé;aruh dan hubungan positif dan siginifikan. Namun penelitian yang ddilakukan oleh
élil%n Hastuti (2010) yang menguji Perputaran Persediaan, Perputaran Hutang Dagang,
%ago Lancar, Leverage, Perumbuhan Penjualan, dan Ukuran Perusahaan pada perusahaan-
éerggsahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2006-2008
%egunjukan bahwa variabel perputaran persediaan berpengaruh negatif terhadap ROA,
%taé)i penilitian yang dilukan oleh Firtri Linda Rahmawati (2012) menunjukan bahwa

gérputagan persediaan berperngaruh positif terhadap ROA. Sedangkan penelitian yang

Q

dilakukan Ni Made Vironika Sari Budiasih (2014) menunjukan perputaran persediaan

w e

Berpengaruh negatif.

Salah satu masalah yang dihadapi oleh perusahaan dalam memasarkan produk,

p ueywniue

ntuk mengatasi masalah tersebut perusahaan berupaya merebut pasar dengan berbagai

Aoul 12

ebijakan salah satunya adalah penjualan secara kredit. Penjualan kredit tidak menghasilkan

nerimiaan Kas, tetapi menimbulkan apa yang disebut dengan piutang. Piutang meliputi

S UEBINQa

Semuta-tagihan kepada perorangan atau perusahaan. Semakin besar piutang semakin besar

99

pula reSiko yang timbul.

Selain besarnya jumlah piutang yang dimiliki, kecepatan kembalinya piutang
menjad¥ kas juga sangat menentukan besarnya profitabilitas perusahaan. Kecepatan
pelunaSan piutang menjadi kas kembali ini disebut dengan perputaran piutang. Perputaran

piutang’tidak hanya digunakan untuk menilai kemampuan perusahaan dalam mengelola
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piutang secara efisien tetapi dapat juga digunakan sebagai media meningkatkan

profitabrhitas perusahaan.

Menurut penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Siti Eili sahara (2010) yang

e@uj[ pengaruh perputaran piutang terhadap profitabilitas pada PT. Asno Horie

Q

dgnesia, menunjukan bahwa perputaran piutang mempunyai pengaruh positif signifikan

©

—

Fos diggbusgbueseyiq |

8

dap;profitabilitas. Akan tetapi, menurut peneliti yang bernama Luh Komang Suarnami

—

pul

1egelbe
|681

4) fnenunjukan hasil yang berbeda yang meniliti pengaruh perputaran piutang dan

e dei pengumpulan piutang terhadap profitabilitas pada perusahaan pembiayaan.

@ ne
buegin

unj:ufkan bawah perputaran piutang mempunyai pengaruh negatif terhadap profitabilitas.

Rasio yang paling umum digunakan untuk menganalisis posisi modal kerja suatu

ediey g@nan)

fuepu

ur snm

erusahdan adalah current ratio yaitu perbandingan antara jumlah aktiva lancar dengan

B

utang fancar. Current ratio yang terlalu tinggi menunjukan kelebihan aktiva lancar yang

uePdue

enganggur. Jadi hal tersebut tidak baik bagi profitabilitas perusahaan karena aktiva lancar

e|UNMUBDUD

enghasilkan return yang rendah dibandingkan dengan aktiva tetap. Current ratio yang

nggi belum tentu baik ditinjau dari segi profitabilitas.

‘Suatu perusahaan dengan current ratio yang tinggi belum tentu menjamin akan

geyingakusw W®Bp u

apat rﬁembayar kewajiban atau hutang yang jatuh tempo karena proporsi atau distribusi

ri aktiva lancar yang tidak menguntungkan, misalnya jumlah persediaan tinggi

JS%UDS

dibandimgkan dengan taksiran tingkat penjualan sehingga tingkat perputaran persediaan

rendah,

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Fitri Linda Rahmawati (2012) yang menguji
hubungan current ratio, inventory turnover, debt to equity terhadap return on asset pada
perusabaan Food and Beverage yang Listing terdaftar di Bursa efek Indonesia 2007 — 2009

menunj;ukan bahwa current ratio berpengaruh negatif terhadap ROA. Hasil yang sama
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didapat oleh penilitian yang dilakukan oleh Niken Hastuti (2010) dan Prasetyo Wibowo
(2012)(cTetapi penilitian yang dilakukan oleh Aminatuzzahra (2010) menunjukan bahwa

—_

eurrentzatio berpengaruh positif terhadap profitabilitas.

Perbandingan antara utang dan modal dikenal dengan istilah debt to equity ratio.

mbuaw buede)

pwﬁ e1dig yeH

ara menghitungnya dengan total utang dibagi total modal lalu dikali 100%. Dengan kata

gos di

ing seBerapa besar perusahaan dibiayai oleh utang atau seberapa besar utang perusahaan

gxelbe

o

er engaruh terhadap pengelolaan aktiva. DER semakin rendah maka kemampuan

]

e ahaan untuk mendapatkan laba semakin tinggi , DER semakin tinggi maka

- ne

mpuan perusahaan untuk mendapatkan laba semakin rendah.

Benelitian yang dilakukan oleh Hermawan Prasetyo Wibowo (2012) yang menguiji

6uepu§-6ue§1m |

egul sIin} eAlex Fnun)

ngaruh current ratio, inventory turnover, debt to equity ratio, dan size terpadahap

rofitab*ﬂitas pada perusahaan food and beverages di Bursa Efek Indonesia 2008 — 2011

u@du

enunjgétkan bahwa debt to equity ratio berpengaruh negatif terhadap profitabilitas. Hasil ini

njuspud

Berbanding terbalik dengan penilitian oleh Ni Made Vironika Sari Budiasih (2014) yang

p ue

menunjukan bahwa debt to equity ratio berpengaruh positif terhadap profitabilitas.

‘Berdasarkan refrensi penelitian-penelitian sebelumnya, penulis tertarik untuk

enelifi. faktor-faktor yang mempengaruhi pelaporan keuangan pada perusahaan

anufaktur pada periode 2012-2014. Adanya beberapa variabel yang sama tetapi

:JoQUINS ERyIngakuaw

menghasilkan kesimpulan yang berbeda membuat peneliti tertarik untuk meneliti variabel
tersebuf_dan mengetahui apakah variabel tersebut berpengaruh terhadap profitabilitas pada

perusah@an manufaktur di Indonesia.

=Penulis tertarik untuk meneliti pengaruh inventory turnover, recivable turnonver,
currenpratio, dan debt to equity ratio terpadahap profitabilitas pada perusahaan manufaktur

yang te?dapat di Bursa Efek Indonesia tahun 2012 — 2015.
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B. Ident@asi Masalah

mantfaktur?

Apakah Debt equity ratio (DER) berpengaruh terhadap Profitabilitas pada industri

mangfaktur?

»o %

o Q,

S 9 Bari latar belakang masalah, peneliti menemukan identifikasi masalah sebagai
€@ -

= 3

5 Eerﬂkuta

S ~ ~

£S5 B

B Q?Apaﬁah Inventory turnover (IT) berpengaruh terhadap Profitabilitas pada industri
- = o

~ marjufaktur?

g épaiah Receivable Turnover (RT) berpengaruh terhadap Profitabilitas pada industri
5 = “manfifaktur?

329

% §Ap ah Current Ratio (CR) berpengaruh terhadap Profitabilitas pada industri

(919 uen] XEm)| BneuBojupliep Fusig

Batasan Penelitian

LL% eAiey uesi

;1agquins ueyingaAuaw tiep ueywnijueouaw edys) Ul sijny efdey ynanjasivele ueibeqes dipnb

= =
E &
= rcT"enuIis menetapkan batasan penelitian agar tujuan penulis dapat tercapai tanpa
5 =
S < adan¥@ hambatan dalam proses pengumpulan dan analisis data. Batasan yang dimaksud
& 7]
3 =
o adaldy:
_: n
Q
1. @jek penelitian adalah perusahaan-perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa
=
I@k Indonesia (BEI) dengan periode berakhir 31 Desember
3
2. F;I_arnelitian ini menggunakan data tahun 2012 sampai dengan tahun 2015.
3. F§1elitian ini menggunakan data sekunder laporan keuangan auditan dan laporan
A
a?rditor independen yanag diperoleh dair Indonesian Capitol Market Directory
)
)
=
@
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¢
PR35

®

(ICMD), Badan Pengawas Pasar Modal (BAPEPAM) dan Pusat Data Pasar Modal

(RDPM).
XL

v ¥
oo Q,
S =
“D;Rumusan Masalah
= sRumusan Masala
S8 * ®
8 =92 @ e . .
23T 73 B;rdasarkan Identifikasi dan batasan masalah yang disebutkan diatas, maka rumusan
co 2
= &m’ugsa@ yang akan dibahas adalah : “ Apakah perputaran persediaan, perputaran piutang,
x
~> 5 A
%; g*ct%rer@' ratio, dan debt to equity ratio, mempengaruhi profitabilitas perusahaan?”
=8¢ @
253 3
35¢ @
@D =)
%;Tﬂjuam Penelitian
(=]
5
Adapun tujuan penelitian yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut
Q
A
2,
=
2
L
Ungjk mengetahui pengaruh Inventory turnover (IT) terhadap Profitabilitas
&
Untuk mengetahui pengaruh Receivable Turnover terhadap Profitabilitas

Untuk mengetahui pengaruh Current ratio (CR) terhadap Profitabilitas

=
Utajk mengetahui pengaruh Debt equity ratio terhadap Profitabilitas
(a §

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerw) eAiey uesinuad ‘uennauad ‘ue
:Jaquins ueIngAusiyyuep Ny esusw edue) 1ul si

uj uep sjusig in

=0
F. Mangat Penelitian

=
Penglitian ini diharapkan oleh peneliti dapat bermanfaat bagi pihak-pihak dibawah ini:
Q

)
1. Bagij peneliti
~

3|o uepy
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Penulis berharap penelitian ini akan menambah pengetahuan penulis mengenai

berba@ aspek yang saling berkaitan pada perusahaan, khususnya yang berkenan dengan
- u
Sfaktor:perputaran persediaan, faktor perputaran piutang, faktor current ratio, faktor debt to
2

ueJe

2equityaratio, dan faktor profitabilitas, serta meningkatkan kemampuan penulis dalam
3 3
Ir =
E ggunakan metode dan teknik penelitian almiah serta kemampuan penerapan teori yang
c —
S 2 .
@dlgero?;h selama kuliah.
a 5 =
o 2 >
2. 5Badi Investor dan Calon Investor
g c g
2
c 3 Penulis berharap penelitian ini dapat digunakan sebagai informasi tambahan atau
e 1 G
o C
gbalaniertimbangan dalam mengambil keputusan investasi pada perusahaan.
<3 =
V O =
c o
3. Bagi Perusahaan
3. 8
o Penulis berharap penelitian ini dapat menghasilakan konsep mengenai pengololaan
3 g,
%keuané_an terhadap profitabilitas pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa
5 '
= 3
SEfek Indonesia.
= D
Q N
5
Q- - -
4. Bagi akademis
ER—
2 =
g anulis berharap penelitian ini dapat menambah wawasan pengenai faktor-faktor apa
o (o g
=
%saja ﬁmg dapat memengaruhi profitabilitas perusahaan khususnya untuk perusahaan-
c w
3 4 . .
gperug]aan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI).
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